
Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME/index 

DOI: 10.24042/ijsme.v3i1.5448 
 

03 (1) (2020) 66-73 

March 2020 

STEM: ITS IMPACT TO MATHEMATICS LITERACY AND 

MULTIPLE INTELLIGENCES 

 
Mujib1, Mardiyah2, Suherman3* 

1,2,3Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, Indonesia 
 

*Corresponding author: suherman@radenintan.ac.id 

 

Article Info   ABSTRACT 
Article history: 

Received: December 11, 

2019 

Accepted: March 29, 2020 

Published: March 30, 2020 

 Learning in the 21st century emphasizes learning in mathematics, 

technology, and science. The purpose of this study is to determine 

the effect of the STEM method on mathematical literacy and 

multiple intelligences. The population of this study was 120 

students with a sampling technique that is simple random sampling 

obtained by STEM and non-STEM classes. The research method 

uses a 2x3 factorial design. Data collection techniques used essay 

tests of mathematical literacy skills and multiple intelligences 

questionnaires. Data analysis with normality, homogeneity and 

hypothesis testing using two-way ANOVA with SPSS Software 

17.0. The results showed that there was an influence of students' 

mathematical literacy ability using the STEM and non-STEM 

methods with the STEM method better than non-STEM. 
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STEM: PENGARUHNYA TERHADAP LITERASI MATEMATIS 

DAN KECERDASAN MULTIPLE INTELLIGENCES 
  ABSTRACT 
Kata Kunci: 

Literasi matematis 

Multiple intelligences 

STEM 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode 

STEM terhadap literasi matematis dan multiple intteligences. 

Metode penelitian menggunakan desain faktorial 2x3. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes essay kemampuan literasi 

matematika dan angket multiple intelligences. Analisis data dengan 

uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis menggunakan 

ANOVA dua jalur dengan SPSS Software 17.0. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh kemampuan literasi matematis 

mahasiswa dengan menggunakan metode STEM dan non-STEM 

dengan metode STEM lebih baik daripada non-STEM.  

 

© 2020 Unit Riset dan Publikasi Ilmiah FTK UIN Raden Intan Lampung 

1. PENDAHULUAN 

Kemampuan matematika yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari adalah kemampuan literasi matematis [1]–[3]. Literasi matematis 

adalah pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan matematika dasar pada kehidupan 

sehari-hari [4]–[7], yang mencangkup konten penalaran matematika dan manfaat 

matematika [8].  

Literasi matematis membantu seseorang untuk mengenal peran matematika dalam 

dunia dan membuat pertimbangan maupun keputusan [9]–[11]. Namun kenyataan 

dilapangan menunjukkan bahwa masih kurangnya kemampuan literasi matematis siswa. 

https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME/index
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Berdasarkan data Indonesia mengikuti PISA, tahun 2018 Indonesia berada pada level 

1 dengan skor 379 dibawah rata-rata skor OECD 489. Adapun data tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Data PISA 2018 pada Bidang Matematika 

 

Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, salah satunya adalah banyaknya konsep 

yang harus dihafal dalam pembelajaran [10], [12]. Hanya saja konsep yang disajikan masih 

bersifat abstrak, sehingga mengalami kesulitan dalam memahami konsep [13], [14]. Oleh 

karena itu, pendidik harus menggunakan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan 

menarik [15], serta mendorong peserta didik untuk melakukan banyak eksperimen [16]. 

Rendahnya literasi matematis dapat dipengaruhi kemampuan pendidik, peserta didik, 

dan model pembelajaran. Salah satu solusinya adalah pengunaan pendekatan 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 

adalah STEM [17]. STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

dua atau lebih bidang ilmu yang termuat dalam STEM [18]. Penelitian sebelumnya 

menjelaskan pengintegrasian STEM dalam pembelajaran meningkatkan prestasi peserta 

didik (Han, Rosli, Capraro, & Capraro, 2016), meningkatkan literasi science, mathematics, 

technology-engineering [19]. 

Selain pembelajaran yang mempengaruhi rendahnya literasi matematis, terdapat 

faktor lain diantaranya adalah siswa itu sendiri [20]. Pada diri siswa mempunyai 

karakteristik yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa antara lain: latar belakang 

pengetahuan, taraf pengetahuan [21], [22], gaya belajar [23], tingkat kematangan [24], 

lingkungan sosial ekonomi [25], kecerdasan [26], motivasi belajar [27], dan lain-lain.  

Terkait dengan kecerdasan, tingkat kecerdasan (multiple intelligences) yang berbeda-

beda menyebabkan adanya perbedaan kemampuan bernalar antar peserta didik dalam 

memahami suatu pelajaran [28], terkhusus dalam pelajaran matematika. Dengan adanya 

multiple intelligences, pendidik tidak diperbolehkan untuk membatasi seorang peserta 

didik hanya dalam satu wilayah kecerdasan saja [29].  

Penelitian terdahulu terkait STEM menunjukkan bahwa dengan pembelajaran SETM 

membuat siswa mampu memecahkan masalah menjadi lebih baik, inovator, inventors, 

mandiri, pemikir logis, dan literasi teknologi [30], STEM memiliki banyak manfaat 

potensial bagi individu dan bangsa [31], STEM dapat meningkatkan pencapaian kemam-

puan berpikir kreatif [32]. 
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Terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, bahwa 

penelitian terdahulu memfokuskan pada pengembangan model STEM, sedangkan 

keterbaruan penelitian ini adalah model STEM terhadap literasi matematis dan multiple 

intelligences. Sehingga tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh STEM terhadap 

literasi matematis dan kecerdasan multiple intelligences. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian faktorial 2x3. 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 

 

Metode (Ai) 
Multiple Intelligences (Bi) 

Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 

STEM (A1) A1B1 A1B2 A1B3 

Non-STEM (A2) A2B1 A2B2 A2B3 

 

Tabel 1 menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan 2 kelas dengan populasi 

mahasiswa di tahun ke-2 pada Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung. 

Pengambilan kelas menggunakan teknik simple random sampling dengan cara without 

replacement (tanpa pengembalian) dengan jumlah mahasiswa 33 orang pada kelas STEM 

dan 32 orang pada kelas Non-STEM. Kelas non-STEM menggunakan pembelajaran yang 

dilakukan pada pembelajaran sebelumnya yaitu diskusi, tanya jawab, dan presentasi. 

Pembelajaran STEM dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Langkah Pembelajaran STEM 
 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes essay kemampuan literasi matematika 

dengan kompetensi: communication, mathematising, representation, reasoning and 

argument, devising strategies for solving problems, using symbolic, formal and technical 

language and operation, dan using mathematics tools. sedangkan angket multiple 

intelligences dengan indikator pada kecerdasan matematis logis, kecerdasan linguistik, 

kecerdasan interpersonal [33]. Teknik analisis data meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas dan uji hipotesis menggunakan Anova dua jalur dengan bantuan SPSS 

Software 17.0. 
  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tujuannya, maka penelitian mengungkap pengaruh STEM terhadap 

literasi matematis dan multiple intelligences. Berikut adalah hasil uji statistika normalitas 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikasi sebesar 0.05.  
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Tabel 2. Uji Normalitas Data Kemampuan Literasi Matematis 

 
Metode_Pembelajaran 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Nilai Non-STEM .149 33 .060 

STEM .130 32 .185 

 
Multiple_Intelligences 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Nilai Tinggi .198 17 .076 

Sedang .153 31 .062 

Rendah .181 17 .140 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa pada masing-masing kelompok metode 

pembelajaran dan kecerdasan multiple intelligences mempunyai niai signifikasi lebih dari 

0.05. Hal ini nenunjukan bahwa kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Uji homogenitas dilakukan pada data kemampuan literasi matematis [34]. Uji yang 

digunakan adalah uji Levene statistic. 

  
Tabel 3. Uji Homogenitas Variansi 

F df1 df2 Sig. 

1.780 5 59 .131 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:Nilai 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa niai signifikasi sebesar 0.131 > 0.05. Hal ini 

nenunjukan bahwa sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians sama. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. 

Berikut data hasil analisis. 
 

Tabel 4. Analisis Variansi Dua Jalan Sel tak Sama 

Source Type III Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2056.291a 5 411.258 14.582 .000 

Intercept 289716.087 1 289716.087 10272.66

0 

.000 

Metode_Pembelajaran 127.148 1 127.148 4.508 .038 

Multiple_Intelligences 1829.026 2 914.513 32.427 .000 

Metode_Pembelajaran * 

Multiple_Intelligences 

60.487 2 30.243 1.072 .349 

Error 1663.956 59 28.203   

Total 317756.000 65    

Corrected Total 3720.246 64    

Berdasarkan tabel 4, data menunjukkan bahwa pada metode sebesar 0.038 < 0.05 berarti 

terdapat pengaruh antara metode non-STEM dan STEM terhadap kemampuan literasi 

matematis. Analisis menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis mahasiswa 

dengan pembelajaran mengunakan metode STEM lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran non-STEM. 
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Lebih baiknya kemampuan literasi matematis mahasiswa dengan menggunakan 

metode STEM dibandingkan non-STEM karena pembelajaran menggunakan STEM 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan dua atau lebih bidang ilmu 

yang termuat dalam STEM [18].  Sehingga mahasiswa dapat meningkatkan kepekaan 

terhadap masalah dunia nyata serta membuat mahasiswa dapat memberikan berbagai 

jawaban atau solusi dengan justifikasi terhadap berbagai fenomena yang terdapat dalam 

lingkungan kehidupan sehari-hari yang mempunyai kaitan dengan yang mengacu pada 

konsep literasi matematis.  

Dilain pihak, metode non-STEM diyakini dapat menyampaikan informasi secara 

cepat akan tetapi metode ini cenderung membuat mahasiswa pasif dan kurang 

mengembangkan penalarannya, karena hanya mendapat informasi dari apa yang 

disampaikan oleh pendidik. Oleh karena itu, pembelajaran dengan metode non-STEM 

belum mampu mendorong mahasiswa mengembangkan penalarannya terhadap soal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang menyebabkan kemampuan literasi 

matematis dengan metode STEM lebih baik dibandingkan dengan metode non-STEM.  

Pada kecerdasan multiple intelligences, dapat dilihat bahwa data 0.000 < 0.05 berarti 

bahwa terdapat perbedaan antara kategori kecerdasan multiple intelligences mahasiswa 

terhadap kemampuan literasi matematis. Kemampuan literasi matematis mahasiswa yang 

memiliki kecerdasan multiple intelligences tinggi lebih baik dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki kecerdasan multiple intelligences sedang dan rendah, serta 

kemampuan literasi matematis mahasiswa yang memiliki kecerdasan multiple 

intelligences sedang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki 

kecerdasan multiple intelligences rendah [35]. 

Kecerdasan multiple intelligences mahasiswa merupakan modal bagi mahasiswa 

dalam membangun konsep matematika yang dimiliki dan kemampuan literasi 

matematisnya. Penelitian ini menggunakan 3 macam tipe kecerdasan dari 9 kecerdasan 

multiple intelligences. Tipe kecerdasan yang digunakan yaitu kecerdasan linguistik, 

kecerdasan matematis-logis, dan kecerdasan interpersonal yang berhubungan dengan 

pelajaran matematika [1]. Sedangkan pada metode pembelajaran dan kecerdasan multiple 

intelligences sebesar 0.349 > 0.05 berarti tidak terdapat perbedaan antara metode 

pembelajaran dengan kategori kecerdasan multiple intelligences terhadap kemampuan 

literasi matematis. Ketidaksesuaian hasil penelitian ini dimungkinkan karena pada diri 

mahasiswa mempunyai karakteristik yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa 

antara lain: latar belakang pengetahuan, taraf pengetahuan, gaya belajar, tingkat 

kematangan, lingkungan sosial ekonomi, kecerdasan, motivasi belajar, dan lain-lain. 

Sehingga peneliti tidak mampu menjamin terjadinya peningkatan kemampuan literasi 

matematis sejalan dengan kecerdasan multiple intelligences mahasiswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan 

literasi matematis mahasiswa dengan menggunakan metode STEM dan non-STEM dengan 

metode STEM lebih baik daripada kemampuan literasi matematis mahasiswa dengan 

menggunakan metode non-STEM. Kemampuan lierasi matematis mahasiswa dengan 

kategori kecerdasan multiple intelligences tinggi lebih baik daripada mahasiswa dengan 

kategori kecerdasan multiple intelligences sedang dan rendah, serta kemampuan lierasi 

matematis mahasiswa dengan kategori kecerdasan multiple intelligences sedang lebih baik 

daripada mahasiswa dengan kategori kecerdasan multiple intelligences rendah, dan tidak 

terdapat pengaruh antara metode pembelajaran dan kecerdasan multiple intelligences 

tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan literasi matematis mahasiswa.  
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Pembelajaran matematika tidak semuanya cocok diajarkan dengan metode 

pembelajaran tertentu. Oleh karena itu, perlu adanya pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Namun metode STEM dapat menjadi 

alternatif pembelajaran abad 21. 
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